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Abstrak

Penelitian ini membahas transformasi digital dalam perbankan syariah serta implementasi financial
technology (fintech) berbasis prinsip syariah di era Society 5.0. Perkembangan teknologi digital
mendorong perbankan syariah untuk menghadirkan layanan keuangan yang lebih efektif, efisien, dan
mudah diakses masyarakat tanpa meninggalkan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis melalui studi kepustakaan
(library research). Data diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, regulasi, serta berbagai sumber literatur yang
relevan dengan transformasi digital dan fintech syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi fintech syariah melalui mobile banking syariah, peer to peer lending syariah,
crowdfunding syariah, dan digital payment syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan inklusi
keuangan dan mendukung perkembangan UMKM di Indonesia. Selain memberikan kemudahan layanan
keuangan, fintech syariah juga berkontribusi dalam memperkuat ekosistem ekonomi digital berbasis
syariah. Namun, pengembangan fintech syariah masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
rendahnya literasi digital, keamanan data, regulasi, dan persaingan industri keuangan digital. Oleh
karena itu, diperlukan penguatan inovasi teknologi, edukasi masyarakat, dan pengawasan kepatuhan
syariah agar transformasi digital dalam perbankan syariah dapat berjalan secara optimal di era Society
5.0.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Perbankan Syariah, Fintech Syariah, Society 5.0, Inklusi Keuangan.

Abstract

This study discusses digital transformation in Islamic banking and the implementation of sharia-based
financial technology (fintech) in the Society 5.0 era. The development of digital technology encourages
Islamic banking to provide financial services that are more effective, efficient, and easily accessible without
neglecting Islamic economic principles. This study uses a qualitative method with a descriptive-analytical
approach through library research. The data were obtained from scientific journals, books, regulations, and
various literature sources related to digital transformation and Islamic fintech. The results show that the
implementation of Islamic fintech through Islamic mobile banking, sharia peer to peer lending, sharia
crowdfunding, and sharia digital payment plays an important role in increasing financial inclusion and
supporting the development of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in Indonesia. In addition to
improving financial service accessibility, Islamic fintech also contributes to strengthening the sharia digital
economic ecosystem. However, the development of Islamic fintech still faces several challenges, including
low digital literacy, data security issues, regulations, and competition in the digital financial industry.
Therefore, strengthening technological innovation, public education, and sharia compliance supervision is
necessary to optimize digital transformation in Islamic banking in the Society 5.0 era.

Keywords: Digital Transformation, Islamic Banking, Islamic Fintech, Society 5.0, Financial Inclusion.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang mengubah
berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor keuangan dan perbankan.
Perkembangan teknologi informasi, artificial intelligence, big data, blockchain,
dan internet of things (IoT) mendorong lahirnya sistem layanan keuangan
yang lebih cepat, efisien, dan terintegrasi secara digital. Dalam konteks
ekonomi modern, digitalisasi tidak lagi dipandang sebagai inovasi tambahan,
melainkan sebagai kebutuhan strategis dalam meningkatkan daya saing
lembaga keuangan. Kondisi tersebut turut memengaruhi perkembangan
industri perbankan syariah yang dituntut mampu beradaptasi dengan
perubahan perilaku masyarakat digital di era Society 5.0 (Rusli et al. 2025).

Konsep Society 5.0 menempatkan manusia sebagai pusat
pengembangan teknologi dengan tujuan menciptakan keseimbangan antara
kemajuan ekonomi dan penyelesaian masalah sosial melalui integrasi ruang
fisik dan ruang virtual. Dalam era ini, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai
alat otomatisasi, tetapi juga sebagai instrumen untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat. Kehadiran Society 5.0
memberikan tantangan sekaligus peluang bagi industri perbankan syariah
untuk melakukan transformasi digital tanpa meninggalkan prinsip-prinsip
syariah yang menjadi landasan operasionalnya (Nugroho and Nursikin 2025).

Perbankan  syariah  memiliki  karakteristik  khusus yang
membedakannya dari sistem perbankan konvensional, terutama dalam
penerapan prinsip keadilan, transparansi, larangan riba, gharar, dan maisir.
Oleh karena itu, proses digitalisasi dalam perbankan syariah tidak hanya
berkaitan dengan efisiensi teknologi, tetapi juga menyangkut aspek kepatuhan
syariah dalam setiap inovasi layanan keuangan digital. Salah satu bentuk
transformasi digital yang berkembang pesat ialah financial technology
(fintech) berbasis syariah. Fintech syariah hadir sebagai inovasi layanan
keuangan yang mengintegrasikan teknologi digital dengan prinsip-prinsip
ekonomi Islam melalui layanan pembayaran digital, peer to peer lending
syariah, crowdfunding syariah, hingga mobile banking berbasis syariah (Sifa
and Muctharom 2026).

Perkembangan fintech syariah di Indonesia menunjukkan tren yang
cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Indonesia sebagai negara
dengan populasi muslim terbesar di dunia memiliki potensi besar dalam
pengembangan ekosistem ekonomi digital syariah. Dukungan regulasi dari
pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan (0JK), dan Bank Indonesia menjadi faktor
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penting dalam mendorong pertumbuhan layanan keuangan digital berbasis
syariah. Selain itu, meningkatnya penggunaan internet dan smartphone di
kalangan masyarakat turut mempercepat adopsi layanan fintech syariah
dalam aktivitas ekonomi sehari-hari. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
transformasi digital memiliki peran strategis dalam memperluas inklusi
keuangan syariah di Indonesia (Khoirurrozikin et al. 2026).

Meskipun demikian, implementasi fintech berbasis prinsip syariah
masih menghadapi berbagai tantangan. Tingkat literasi digital dan literasi
keuangan syariah masyarakat yang belum merata menjadi hambatan utama
dalam optimalisasi layanan fintech syariah. Selain itu, aspek keamanan data,
perlindungan konsumen, kesiapan infrastruktur digital, serta pengawasan
terhadap kepatuhan syariah masih menjadi persoalan yang memerlukan
perhatian serius. Di sisi lain, persaingan dengan fintech konvensional yang
lebih dahulu berkembang menuntut perbankan syariah untuk terus
melakukan inovasi layanan agar mampu mempertahankan eksistensi dan
daya saingnya di era digital (Adipurno 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas transformasi digital
dan perkembangan fintech syariah, namun sebagian besar masih berfokus
pada aspek teknologi, inklusi keuangan, atau pertumbuhan industri keuangan
digital secara umum. Penelitian mengenai implementasi fintech berbasis
prinsip syariah dalam perspektif Society 5.0 masih relatif terbatas, khususnya
yang mengkaji keterkaitan antara digitalisasi perbankan syariah, nilai-nilai
magqashid syariah, dan kebutuhan masyarakat modern berbasis teknologi
(Muslihun 2024). Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang
penting untuk dikaji lebih lanjut agar pengembangan fintech syariah tidak
hanya berorientasi pada inovasi teknologi, tetapi juga tetap memperhatikan
dimensi etika dan tujuan sosial dalam ekonomi Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis
transformasi digital dalam perbankan syariah serta mengkaji implementasi
fintech berbasis prinsip syariah di era Society 5.0. Penelitian ini juga berupaya
mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi perbankan syariah
dalam mengembangkan layanan keuangan digital yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai strategi pengembangan fintech syariah
sebagai bagian dari penguatan ekonomi Islam di tengah percepatan
transformasi digital global. Selain memberikan kontribusi akademik dalam
pengembangan kajian ekonomi dan perbankan Islam, penelitian ini juga
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diharapkan mampu menjadi referensi praktis bagi lembaga keuangan syariah,
regulator, maupun masyarakat dalam membangun sistem keuangan digital
syariah yang inklusif, inovatif, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan desKkriptif analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis fenomena transformasi
digital dalam perbankan syariah serta implementasi financial technology
(fintech) berbasis prinsip syariah di era Society 5.0 secara mendalam dan
kontekstual. Sementara itu, pendekatan deskriptif analitis digunakan untuk
menggambarkan perkembangan fintech syariah, peluang, tantangan, serta
strategi penguatan perbankan syariah di tengah perkembangan teknologi
digital (Mutiara and Muchlis 2024).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan dan analisis
berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data
dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah,
buku, artikel akademik, regulasi pemerintah, laporan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), laporan Bank Indonesia, serta berbagai referensi lain yang berkaitan
dengan transformasi digital, fintech syariah, dan ekonomi Islam. Penggunaan
data sekunder bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai perkembangan dan implementasi fintech syariah dalam sistem
perbankan modern.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan studi
dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai teori,
konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan transformasi
digital dan fintech syariah. Adapun studi dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan data dan informasi dari dokumen resmi, laporan lembaga
keuangan, serta regulasi terkait pengembangan layanan keuangan digital
syariah di Indonesia (Ropiah and Syafi'i 2025).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kualitatif yang dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilih serta mengelompokkan data yang relevan sesuai fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan secara sistematis dan naratif agar

245



mudah dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil analisis data untuk memperoleh gambaran
mengenai implementasi fintech berbasis prinsip syariah serta peluang dan
tantangannya di era Society 5.0 (Qomaruddin and Sa’diyah 2024).

Melalui metode penelitian ini, diharapkan penelitian mampu
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai transformasi digital
dalam perbankan syariah serta kontribusi fintech syariah dalam
meningkatkan inklusi keuangan dan penguatan ekonomi Islam di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan besar
dalam sistem layanan keuangan, termasuk pada industri perbankan syariah.
Di era Society 5.0, perbankan syariah dituntut mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi melalui inovasi layanan berbasis digital tanpa
meninggalkan prinsip-prinsip syariah. Kehadiran financial technology
(fintech) syariah menjadi salah satu bentuk transformasi digital yang
berperan penting dalam meningkatkan efisiensi layanan, memperluas inklusi
keuangan, dan memperkuat ekosistem ekonomi Islam di Indonesia (A’yun and
Putri 2022).

Namun, perkembangan fintech syariah juga menghadapi berbagai
tantangan seperti literasi digital, keamanan data, regulasi, dan persaingan
industri keuangan digital. Oleh karena itu, pembahasan dalam penelitian ini
difokuskan pada transformasi digital perbankan syariah, implementasi fintech
berbasis prinsip syariah, peluang pengembangan fintech syariah dalam
meningkatkan inklusi keuangan, serta tantangan dan strategi penguatan
perbankan syariah di era digital (Sugari et al. 2026).

1. Transformasi Digital dalam Perbankan Syariah di Era Society 5.0

Transformasi digital merupakan proses perubahan sistem dan layanan
melalui pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas,
efisiensi, serta kualitas pelayanan kepada masyarakat. Dalam sektor
perbankan, transformasi digital menjadi bagian penting dalam menghadapi
perkembangan teknologi dan perubahan perilaku masyarakat yang semakin
bergantung pada layanan berbasis internet. Digitalisasi tidak hanya mengubah
sistem transaksi keuangan, tetapi juga mendorong perubahan pola pelayanan
dan strategi bisnis lembaga keuangan, termasuk perbankan syariah (Ardianto
etal. 2024).
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Perbankan syariah dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi tanpa meninggalkan prinsip-prinsip syariah sebagai
dasar operasionalnya. Perubahan gaya hidup masyarakat yang
mengutamakan kemudahan dan kecepatan layanan menyebabkan bank
syariah harus terus melakukan inovasi digital agar mampu bersaing di era
modern. Oleh karena itu, transformasi digital menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan kualitas pelayanan sekaligus memperluas akses keuangan
syariah kepada masyarakat (J. Putri and others 2025).

Perkembangan teknologi digital telah melahirkan berbagai inovasi
layanan dalam perbankan syariah, seperti mobile banking syariah, internet
banking, digital payment, virtual account, dan layanan berbasis artificial
intelligence (Al). Kehadiran teknologi tersebut memberikan kemudahan bagi
nasabah dalam melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja tanpa harus
datang langsung ke kantor bank. Selain meningkatkan efisiensi layanan,
digitalisasi juga mampu mempercepat proses transaksi secara lebih
transparan dan praktis (Rizieq and Suwarsit 2024).

Dalam perspektif ekonomi Islam, transformasi digital harus tetap
berlandaskan prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, serta
bebas dari unsur riba, gharar, dan maisir. Dengan demikian, penggunaan
teknologi digital dalam perbankan syariah tidak hanya berorientasi pada
keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan nilai etika dan kemaslahatan
masyarakat. Hal tersebut menjadi pembeda utama antara sistem digital
perbankan syariah dan perbankan konvensional (Ikmal et al. 2026).

Transformasi digital dalam perbankan syariah juga berkaitan erat
dengan perkembangan era Society 5.0. Konsep Society 5.0 menempatkan
teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup manusia melalui
integrasi antara teknologi dan kebutuhan sosial. Dalam era ini, teknologi
seperti big data, internet of things (IoT), dan artificial intelligence
dimanfaatkan untuk menciptakan layanan yang lebih efektif dan terintegrasi
(Hakim et al. 2026).

Penerapan konsep Society 5.0 dalam perbankan syariah terlihat dari
berkembangnya layanan keuangan digital yang lebih mudah diakses
masyarakat. Digitalisasi membantu perbankan syariah mempercepat layanan,
memperluas inklusi keuangan, dan menjangkau masyarakat di berbagai
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wilayah, termasuk daerah yang sebelumnya memiliki keterbatasan akses
terhadap layanan keuangan formal (Lutfiatunnisa et al. 2025).

Meskipun memberikan banyak peluang, transformasi digital juga
menghadirkan berbagai tantangan bagi perbankan syariah. Tantangan
tersebut meliputi kesiapan sumber daya manusia, keamanan data, serta
rendahnya literasi digital masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
edukasi, peningkatan kualitas teknologi, dan pengawasan yang baik agar
transformasi digital dalam perbankan syariah dapat berjalan secara optimal
dan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam (Arwana and Putri
2026).

Implementasi Financial Technology (Fintech) Berbasis Prinsip Syariah

Perkembangan teknologi digital mendorong munculnya financial
technology (fintech) sebagai inovasi dalam sistem layanan keuangan modern.
Fintech merupakan pemanfaatan teknologi digital untuk memberikan layanan
keuangan secara lebih cepat, mudah, dan efisien. Dalam ekonomi Islam, fintech
berkembang menjadi fintech syariah, yaitu layanan keuangan berbasis
teknologi yang dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Kehadiran
fintech syariah menjadi bagian penting dalam mendukung transformasi digital
industri keuangan Islam di era Society 5.0 (Qur’anisa et al. 2024).

Fintech syariah hadir untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
terhadap layanan keuangan yang praktis namun tetap sesuai dengan
ketentuan Islam. Dalam implementasinya, fintech syariah harus terhindar dari
unsur riba, gharar, dan maisir, serta mengedepankan prinsip keadilan,
transparansi, dan kemaslahatan. Oleh karena itu, pengawasan terhadap
kepatuhan syariah menjadi aspek penting dalam pengembangan layanan
fintech syariah (Susilowati et al. 2025).

Salah satu bentuk implementasi fintech syariah ialah mobile banking
syariah. Layanan ini memungkinkan nasabah melakukan transaksi keuangan
melalui smartphone tanpa harus datang ke kantor bank. Melalui mobile
banking syariah, nasabah dapat melakukan transfer dana, pembayaran
tagihan, pembelian produk digital, hingga pembayaran zakat dan sedekah
secara online. Kehadiran layanan ini memberikan kemudahan dan efisiensi
bagi masyarakat dalam melakukan aktivitas keuangan sehari-hari (Latifah et
al. 2022).
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Selain itu, implementasi fintech syariah juga terlihat pada layanan peer
to peer lending (P2P lending) berbasis syariah. P2P lending syariah
merupakan platform digital yang mempertemukan pemberi dana dan
penerima pembiayaan berdasarkan akad syariah seperti mudharababh,
musyarakah, atau murabahah. Berbeda dengan sistem konvensional yang
menggunakan bunga, pembiayaan syariah menerapkan prinsip bagi hasil dan
kerja sama. Layanan ini menjadi alternatif pembiayaan bagi masyarakat,
khususnya pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan akses terhadap
perbankan formal (Mustagqilla and Hidayatullah 2022).

Implementasi fintech syariah juga berkembang melalui crowdfunding
syariah. Crowdfunding syariah merupakan sistem penggalangan dana
berbasis digital untuk mendukung kegiatan usaha, investasi, maupun kegiatan
sosial yang sesuai dengan prinsip Islam. Melalui platform ini, masyarakat
dapat berpartisipasi dalam pendanaan usaha halal, wakaf produktif, dan
kegiatan sosial lainnya secara lebih mudah dan transparan (F. W. Putri and
Samsuri 2025).

Di samping itu, digital payment syariah menjadi bagian penting dalam
perkembangan fintech syariah. Sistem pembayaran digital memungkinkan
transaksi dilakukan secara non tunai melalui aplikasi elektronik atau dompet
digital. Dalam praktiknya, transaksi digital syariah harus digunakan untuk
kegiatan ekonomi yang halal dan bebas dari unsur spekulasi. Kehadiran
layanan ini memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan
transaksi secara cepat, aman, dan efisien (Jannah et al. 2025).

Perkembangan fintech syariah di Indonesia menunjukkan
pertumbuhan yang cukup signifikan seiring meningkatnya penggunaan
internet dan smartphone. Dukungan regulasi dari pemerintah, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), dan Bank Indonesia juga menjadi faktor penting dalam
memperkuat ekosistem keuangan digital syariah. Selain itu, jumlah penduduk
muslim yang besar menjadi peluang utama dalam pengembangan fintech
berbasis syariah di Indonesia (Sugari et al. 2025).

Meskipun demikian, implementasi fintech syariah masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi digital dan literasi keuangan
syariah masyarakat, keamanan data, serta pengawasan kepatuhan syariah.
Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara pemerintah, regulator, dan
lembaga keuangan syariah dalam meningkatkan edukasi masyarakat serta
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memperkuat sistem pengawasan agar fintech syariah dapat berkembang
secara optimal (Ropiah and Syafi’i 2025).

Dengan demikian, implementasi fintech berbasis prinsip syariah
memiliki peran penting dalam mendukung transformasi digital industri
keuangan Islam di era Society 5.0. Kehadiran fintech syariah tidak hanya
memberikan kemudahan layanan keuangan berbasis teknologi, tetapi juga
memperkuat sistem ekonomi Islam yang lebih adil, transparan, dan inklusif
(Hilalludin and Sugari 2026).

Peluang Pengembangan Fintech Syariah dalam Meningkatkan Inklusi
Keuangan

Perkembangan financial technology (fintech) berbasis syariah
memberikan peluang besar dalam meningkatkan inklusi keuangan di
Indonesia. Inklusi keuangan merupakan kondisi ketika masyarakat memiliki
akses yang mudah dan terjangkau terhadap layanan keuangan formal. Dalam
ekonomi Islam, inklusi keuangan tidak hanya bertujuan memperluas akses
layanan keuangan, tetapi juga menciptakan sistem ekonomi yang adil dan
memberikan manfaat bagi masyarakat. Kehadiran fintech syariah menjadi
salah satu solusi dalam memperluas akses layanan keuangan berbasis prinsip
syariah di era digital (Prawana 2024).

Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan fintech syariah
karena didukung oleh jumlah penduduk muslim yang tinggi serta
meningkatnya penggunaan internet dan smartphone. Kondisi tersebut
membuka peluang bagi lembaga keuangan syariah untuk menghadirkan
layanan digital yang dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas,
termasuk masyarakat di daerah yang sebelumnya memiliki keterbatasan
akses terhadap layanan perbankan. Melalui layanan berbasis digital,
masyarakat dapat melakukan transaksi keuangan secara lebih cepat dan
praktis (Atika and Rohmayanti 2025).

Fintech syariah memberikan kemudahan layanan keuangan melalui
berbagai platform digital seperti mobile banking syariah, dompet digital
syariah, peer to peer lending syariah, dan crowdfunding syariah. Kehadiran
layanan tersebut membantu mengurangi hambatan geografis dan biaya
administrasi sehingga layanan keuangan dapat diakses oleh lebih banyak
masyarakat. Dengan demikian, fintech syariah berperan penting dalam
menciptakan sistem keuangan yang lebih inklusif.
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Salah satu peluang terbesar fintech syariah ialah dukungannya
terhadap perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Banyak
pelaku UMKM yang masih mengalami kesulitan memperoleh akses
pembiayaan dari lembaga keuangan formal. Melalui layanan peer to peer
lending syariah dan crowdfunding syariah, pelaku UMKM dapat memperoleh
modal usaha dengan sistem yang lebih fleksibel dan sesuai dengan prinsip
syariah. Sistem pembiayaan berbasis bagi hasil juga memberikan rasa
keadilan dibandingkan sistem bunga pada keuangan konvensional
(Ardiansyah and Susetyo 2025).

Selain mendukung UMKV, fintech syariah juga memberikan peluang
dalam meningkatkan efisiensi transaksi keuangan. Pemanfaatan teknologi
digital memungkinkan proses pembayaran, transfer dana, dan pembiayaan
dilakukan secara lebih cepat, aman, dan efisien. Hal tersebut tidak hanya
memudahkan masyarakat sebagai pengguna layanan, tetapi juga membantu
lembaga keuangan syariah meningkatkan kualitas pelayanan dan daya saing
di era digital (Purnamasari and others 2024). Fintech syariah juga berperan
dalam memperkuat ekosistem ekonomi digital syariah di Indonesia. Layanan
keuangan digital berbasis syariah dapat terintegrasi dengan sektor industri
halal, perdagangan digital, serta kegiatan sosial Islam seperti zakat, infak,
sedekah, dan wakaf. Integrasi tersebut menjadi bagian penting dalam
membangun sistem ekonomi Islam yang modern dan berkelanjutan (Ikmal et
al. 2026).

Dukungan regulasi dari pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan (O]K), dan
Bank Indonesia turut menjadi peluang penting bagi pengembangan fintech
syariah. Selain itu, perkembangan teknologi seperti artificial intelligence dan
big data juga membuka peluang baru dalam menciptakan layanan keuangan
syariah yang lebih inovatif dan efektif (Nurazizah and Vidiati 2025).

Meskipun memiliki peluang yang besar, pengembangan fintech syariah
tetap memerlukan peningkatan literasi digital dan pemahaman masyarakat
mengenai ekonomi Islam. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara
pemerintah, regulator, dan lembaga keuangan syariah dalam memperkuat
edukasi masyarakat agar fintech syariah dapat berkembang secara optimal
(Hilalludin and Abdurrozak 2026).

Dengan demikian, fintech syariah memiliki peluang besar dalam

meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia. Melalui pemanfaatan teknologi
digital, fintech syariah mampu memperluas akses layanan keuangan,
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mendukung perkembangan UMKM, meningkatkan efisiensi transaksi, serta
memperkuat ekosistem ekonomi digital berbasis syariah di era Society 5.0.

Tantangan dan Strategi Penguatan Perbankan Syariah di Era Digital

Transformasi digital memberikan peluang besar bagi perbankan
syariah untuk meningkatkan kualitas layanan dan memperluas akses
keuangan masyarakat. Namun, perkembangan tersebut juga menghadirkan
berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi digital dan literasi keuangan
syariah masyarakat. Masih banyak masyarakat yang belum memahami
penggunaan layanan fintech syariah maupun perbedaan antara sistem
keuangan syariah dan konvensional. Kondisi ini menjadi hambatan dalam
pengembangan layanan keuangan digital berbasis syariah (Qalbia and Saputra
2024).

Selain itu, keamanan data dan perlindungan konsumen juga menjadi
tantangan penting dalam era digital. Meningkatnya penggunaan layanan
keuangan berbasis teknologi menyebabkan risiko kejahatan siber, seperti
pencurian data dan penipuan online, semakin tinggi. Oleh karena itu,
perbankan syariah perlu memperkuat sistem keamanan digital agar mampu
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap layanan fintech syariah (KK and
Maharani 2024).

Tantangan lainnya ialah persaingan industri antara fintech syariah dan
fintech konvensional. Fintech konvensional umumnya memiliki teknologi dan
pangsa pasar yang lebih besar, sedangkan fintech syariah masih menghadapi
keterbatasan dalam inovasi dan pengembangan layanan. Di samping itu,
perkembangan teknologi yang sangat cepat juga menuntut adanya regulasi
dan pengawasan yang mampu memastikan seluruh layanan fintech tetap
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Wathon 2024). Untuk menghadapi
tantangan tersebut, diperlukan strategi penguatan melalui peningkatan
literasi digital dan literasi keuangan syariah, penguatan keamanan data, serta
pengembangan inovasi layanan berbasis teknologi. Perbankan syariah juga
perlu meningkatkan kerja sama dengan pemerintah, regulator, dan
perusahaan teknologi agar mampu menciptakan layanan keuangan digital
yang lebih efektif dan kompetitif (Nuraini 2023).

Dengan demikian, penguatan perbankan syariah di era digital
memerlukan keseimbangan antara inovasi teknologi dan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip syariah. Melalui strategi yang tepat, perbankan syariah
memiliki peluang besar untuk berkembang sebagai sistem keuangan digital
yang modern, inklusif, dan berkelanjutan di era Society 5.0.
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KESIMPULAN

Transformasi digital menjadi bagian penting dalam perkembangan
perbankan syariah di era Society 5.0. Kehadiran fintech syariah melalui
layanan seperti mobile banking, peer to peer lending, crowdfunding, dan
digital payment mampu meningkatkan efisiensi layanan serta memperluas
akses keuangan masyarakat tanpa meninggalkan prinsip-prinsip syariah.

Fintech syariah juga memberikan peluang besar dalam meningkatkan inklusi
keuangan dan mendukung perkembangan UMKM di Indonesia. Namun,
pengembangannya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya
literasi digital, keamanan data, regulasi, dan persaingan industri keuangan
digital. Oleh karena itu, diperlukan penguatan edukasi, inovasi teknologi,
keamanan digital, serta kerja sama antara pemerintah, regulator, dan lembaga
keuangan syariah agar fintech syariah dapat berkembang secara optimal.
Dengan demikian, fintech syariah berpotensi menjadi sistem keuangan digital
yang modern, inklusif, dan sesuai dengan prinsip ekonomi Islam di era Society
5.0.
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